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Abstract

[bookmark: _Hlk187397980]Fiqh instruction in madrasahs plays a strategic role in shaping students’ understanding of Islamic law as applied in everyday life; however, classroom practice still faces challenges, including low student participation and underdeveloped critical thinking skills due to the dominance of conventional instructional models. This article aimed to theoretically examine the influence of the Problem Based Learning (PBL) model and critical thinking skills on students’ learning outcomes in Fiqh. The study employed a qualitative approach with a library research design, drawing data from a review of books, scholarly journals, and previous studies relevant to PBL, critical thinking, and learning outcomes. The review indicates that PBL can create student-centered learning, promote active engagement, and develop critical thinking through contextual problem solving. Critical thinking functions as an internal factor that strengthens students’ understanding of Fiqh material, particularly in analyzing Islamic legal issues and differences of scholarly opinion. Theoretically, the synergy between implementing PBL and strengthening critical thinking skills contributes positively to improving students’ learning outcomes in Fiqh and provides a conceptual basis for transforming instruction in madrasahs toward more active and reflective learning. Accordingly, this review offers an important theoretical foundation for subsequent empirical research on Fiqh learning and the development of problem-based instructional models in Islamic education.
Keywords: Problem Based Learning; Fiqh; Critical Thinking; Learning Outcomes; Islamic Education

Abstrak: Pembelajaran Fiqih di madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman peserta didik terhadap hukum Islam yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, namun praktik di lapangan masih menghadapi permasalahan berupa rendahnya partisipasi siswa dan kurang berkembangnya kemampuan berpikir kritis akibat dominasi model pembelajaran konvensional. Artikel ini bertujuan mengkaji secara teoretis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (library research), dengan data yang diperoleh melalui penelaahan buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan PBL, berpikir kritis, dan hasil belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa PBL mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, mendorong keterlibatan aktif, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pemecahan masalah kontekstual. Kemampuan berpikir kritis berperan sebagai faktor internal yang memperkuat pemahaman siswa terhadap materi Fiqih, khususnya dalam menganalisis permasalahan hukum Islam dan perbedaan pendapat ulama. Secara teoretis, sinergi antara penerapan PBL dan penguatan kemampuan berpikir kritis berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih dan memberikan landasan konseptual bagi transformasi pembelajaran yang lebih aktif dan reflektif di madrasah. Dengan demikian, kajian ini menyediakan dasar teoretis yang penting bagi penelitian empiris selanjutnya dalam bidang pembelajaran Fiqih dan pengembangan model pembelajaran berbasis masalah dalam Pendidikan Islam.
Kata Kunci: Problem Based Learning; Fiqih; Berpikir Kritis; Hasil Belajar; Pendidikan Islam


PENDAHULUAN
Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Salah satu mata pelajaran yang berkontribusi langsung terhadap tujuan tersebut adalah Fiqih. Pembelajaran Fiqih tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi hukum Islam, tetapi juga menuntut kemampuan peserta didik untuk memahami, menalar, dan menerapkan hukum tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran Fiqih idealnya mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif.
Dalam praktiknya, pembelajaran Fiqih di madrasah masih sering didominasi oleh metode ceramah dan hafalan, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa (Wulansari et al., 2022). Padahal, materi Fiqih sarat dengan kajian rasional, perbedaan pendapat ulama, serta persoalan kontekstual yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dinilai mampu meningkatkan kualitas pembelajaran adalah Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran, sehingga siswa terdorong untuk mencari informasi, berdiskusi, dan menyusun solusi secara mandiri maupun kelompok (Arifin, 2020). Model ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif.
Selain model pembelajaran, faktor internal siswa juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta menarik kesimpulan secara logis dan sistematis (Rositawati, 2018). Dalam pembelajaran Fiqih, kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan agar siswa mampu memahami dasar hukum, menilai relevansi dalil, serta mengaitkan konsep Fiqih dengan realitas kehidupan.
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Andryannisa et al., 2023). Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Model pembelajaran yang tepat dan kemampuan berpikir kritis yang baik diyakini mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Oleh karena itu, kajian teoretis mengenai keterkaitan antara Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar Fiqih menjadi penting untuk dilakukan.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara teoretis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan strategi pembelajaran Fiqih yang lebih efektif dan bermakna.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (library research). Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan fokus penelitian, meliputi buku teks, jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas model pembelajaran Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.
Pemilihan sumber pustaka didasarkan pada kriteria relevansi topik, kredibilitas penulis, dan tahun terbit yang relatif mutakhir. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mencatat dan mengklasifikasikan data yang berkaitan dengan konsep, teori, dan temuan penelitian sebelumnya.
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis), yaitu menelaah, membandingkan, dan mensintesis berbagai pandangan para ahli untuk menemukan pola hubungan antara Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar Fiqih. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis untuk menarik kesimpulan teoretis yang sistematis.

HASIL
Berdasarkan hasil kajian pustaka, Problem Based Learning dipahami sebagai model pembelajaran yang berfokus pada penyajian masalah kontekstual untuk mendorong siswa membangun pengetahuan dan keterampilan berpikir secara mandiri (Wulandari, 2023). PBL memiliki karakteristik utama berupa pembelajaran yang berpusat pada siswa, penggunaan masalah autentik, serta peran guru sebagai fasilitator.
Literatur juga menunjukkan bahwa PBL memiliki tahapan pembelajaran yang sistematis, mulai dari orientasi masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan mandiri dan kelompok, pengembangan serta penyajian hasil, hingga evaluasi proses pemecahan masalah (Arifin, 2020). Tahapan tersebut memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses berpikir tingkat tinggi.
Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mencakup beberapa indikator, antara lain kemampuan menganalisis masalah, mengevaluasi argumen, menarik kesimpulan, dan mengambil keputusan secara logis (Halim, 2022). Dalam konteks pembelajaran Fiqih, kemampuan berpikir kritis membantu siswa memahami perbedaan pendapat ulama, mengkaji dalil syar’i, serta menerapkan hukum Islam secara kontekstual.
Hasil belajar siswa dipahami sebagai perubahan perilaku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran (Andryannisa et al., 2023). Kajian pustaka menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar, serta faktor eksternal, seperti model pembelajaran dan lingkungan belajar (Slameto, 2010).
Dengan demikian, secara teoretis Problem Based Learning dan kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih.

PEMBAHASAN
Problem Based Learning sebagai Model Pembelajaran yang Relevan dalam Pembelajaran Fiqih
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan masalah kontekstual sebagai stimulus utama dalam proses belajar. Dalam PBL, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi didorong untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan menyusun solusi secara sistematis (Arifin, 2020). Karakteristik ini menjadikan PBL relevan diterapkan dalam pembelajaran Fiqih yang sarat dengan persoalan kehidupan sehari-hari. 
Dalam konteks Fiqih, masalah yang diangkat dapat berupa kasus-kasus aktual seperti transaksi muamalah, ibadah kontemporer, maupun persoalan sosial-keagamaan yang membutuhkan pemahaman hukum Islam. Penerapan PBL memungkinkan siswa mengaitkan konsep Fiqih dengan realitas kehidupan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar (Piaget, 1970). 
Selain itu, PBL memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga melatih kemampuan sosial dan komunikasi. Dalam pembelajaran Fiqih, diskusi kelompok membantu siswa memahami perbedaan pendapat ulama dan menumbuhkan sikap toleransi terhadap keragaman pandangan hukum Islam. Dengan demikian, PBL tidak hanya berkontribusi pada ranah kognitif, tetapi juga afektif siswa.



Peran Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Fiqih
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mencakup proses analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan secara rasional (Rositawati, 2018). Dalam pembelajaran Fiqih, berpikir kritis menjadi kemampuan yang sangat penting karena materi Fiqih tidak bersifat tunggal dan sering kali melibatkan perbedaan pendapat serta argumentasi dalil. 
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung mampu memahami dasar hukum suatu permasalahan, menilai kekuatan dalil, serta membandingkan berbagai pendapat ulama secara objektif. Hal ini memungkinkan siswa tidak hanya menghafal hukum Fiqih, tetapi juga memahami rasionalitas dan tujuan dari hukum tersebut. (Halim, 2022) menyatakan bahwa berpikir kritis membantu individu dalam membuat keputusan yang tepat berdasarkan alasan dan bukti yang kuat. 
Pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Fiqih juga sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk peserta didik yang memiliki akal sehat, sikap bijak, dan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, pembelajaran Fiqih idealnya dirancang untuk mendorong aktivitas berpikir kritis melalui diskusi, analisis kasus, dan refleksi.

Hasil Belajar Fiqih dalam Perspektif Teoretis
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang mencakup perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa setelah mengikuti kegiatan belajar (Andryannisa et al., 2023). Dalam pembelajaran Fiqih, hasil belajar tidak hanya diukur dari penguasaan materi secara kognitif, tetapi juga dari sikap religius dan kemampuan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara teoretis, hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, dan kesiapan siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup model pembelajaran, lingkungan belajar, dan peran guru (Slameto, 2010). Model pembelajaran yang tepat dapat menjadi faktor dominan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penerapan PBL dalam pembelajaran Fiqih memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Proses pemecahan masalah yang dilakukan siswa mendorong pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi, sehingga berdampak positif pada hasil belajar. Selain itu, kemampuan berpikir kritis membantu siswa mengolah informasi secara efektif dan menarik kesimpulan yang tepat, yang pada akhirnya meningkatkan pencapaian belajar.

Keterkaitan Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, dan Hasil Belajar Fiqih
Berdasarkan kajian teoretis, terdapat hubungan yang erat antara model pembelajaran Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. PBL menyediakan lingkungan belajar yang menantang dan kontekstual, sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Proses ini secara langsung berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Kemampuan berpikir kritis yang berkembang melalui PBL kemudian berperan sebagai faktor internal yang memperkuat pemahaman siswa terhadap materi Fiqih. Siswa tidak hanya memahami konsep secara tekstual, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan hukum Islam dalam berbagai situasi. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis menjadi jembatan antara penerapan PBL dan peningkatan hasil belajar. 
Secara teoretis, sinergi antara PBL dan kemampuan berpikir kritis berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar Fiqih. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang tepat disertai pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan strategi yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih di madrasah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian teoretis melalui studi pustaka, penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dan kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Secara konseptual, Problem Based Learning mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, kontekstual, dan bermakna melalui penyajian masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong siswa untuk aktif menganalisis, mendiskusikan, dan memecahkan persoalan hukum Islam. Kemampuan berpikir kritis berfungsi sebagai faktor internal yang memperkuat pemahaman siswa terhadap materi Fiqih, khususnya dalam menganalisis permasalahan fikih dan perbedaan pendapat ulama secara lebih mendalam dan sistematis. Sinergi antara penerapan Problem Based Learning dan kemampuan berpikir kritis secara teoretis berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, karena siswa tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga terlatih dalam bersikap dan berpraktik sesuai nilai-nilai syariat.
Secara ilmiah, kajian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam pembelajaran Fiqih, dengan menegaskan urgensi integrasi model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Kontribusi teoretisnya terletak pada penegasan bahwa Problem Based Learning tidak hanya relevan untuk bidang sains dan umum, tetapi juga adaptif untuk pembelajaran Fiqih yang menuntut kemampuan analitis terhadap dalil dan pendapat ulama. Selain itu, kajian ini memperkaya wacana pembelajaran Fiqih dengan menempatkan kemampuan berpikir kritis sebagai prasyarat penting bagi pembentukan pemahaman fikih yang lebih reflektif, argumentatif, dan bertanggung jawab. Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran Fiqih yang lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Sejalan dengan sifat kajian yang masih teoretis dan berbasis studi pustaka, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji secara empiris pengaruh Problem Based Learning dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar Fiqih dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian lanjutan dapat memanfaatkan desain eksperimen atau quasi-eksperimen pada berbagai jenjang pendidikan dan konteks lembaga (negeri maupun swasta) untuk memperoleh bukti yang lebih terukur dan generalisabel. Selain itu, pengembangan instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis yang spesifik untuk konteks pembelajaran Fiqih juga diperlukan agar hubungan antara model pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar dapat dipetakan secara lebih akurat dan komprehensif.
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